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MOTTO 

 

َا....... (٦)   ايٍَُّ
ُ  ا الَّذِي  هَ  ي   ُ   ا ا  مَىُ ٌ  ليِ  كُم   اوَ  فسَُكُم   قُ اَ ََ  واَرًا 

 

“Wahai orang-orang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka” 

(Q.S. At-Tahrim, 6)
1
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 Menteri Agama RI, Mushaf Besar Al-Qur’an. (Jakarta, 2013), hal. 505. 
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ABSTRAK 

RIKI MAULIDA RAHMAN. 16220091. Hubungan antara Pola Asuh Orang 

Tua dengan Kesadaran Beragama Pada Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021. 

Berada pada fase remaja akhir 18-21 tahun yaitu mahasiswa, fenomena 

kesadaran beragama mahasiswa terkadang naik atau turun karena keadaan peralihan 

kehidupan beragama remaja akhir mengalami transisi ke peralihan kemantapan dalam 

beragama. Terdapat dua faktor yang dapat mempengaruhi kesadaran seseorang, yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. Salah satu faktor eskternal yang memiliki peran 

dalam kesadaran beragama adalah lingkungan keluarga, terutama pola asuh orangtua 

terhadap anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan 

antara pola asuh orangtua dengan kesadaran beragama pada mahasiswa UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode korelasi. Subyek dalam penelitian ini sejumlah 100 mahasiswa UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

simple random sampling. Teknik pengumpulan data utama yang digunakan 

menggunakan dua skala yaitu skala pola asuh orangtua dan skala kesadaran 

beragama. Analisis data penelitian ini menggunakan uji korelasi Pearson Product 

Moment dengan bantuan SPSS 16.0 for windows. 

Hasil penelitian ini menunjukan nilai korelasi sebesar -0.133 dan nilai 

signifikansi (2-tailed) sebesar 0.188 yang berarti tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara pola asuh orangtua dengan kesadaran beragama pada mahasiswa 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 

Kata Kunci: Pola Asuh Orangtua, Kesadaran Beragama 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manusia dilahirkan sebagai makhluk individu dan juga makhluk sosial 

karena pada hakikatnya manusia dikatakan sebagai makhluk individu yang 

memiliki sifat egosentris dan individualis yang tinggi. Namun, dalam perjalanan 

hidup manusia juga perlu membutuhkan keberadaan orang lain, baik dari aspek 

kehidupan maupun aspek kegiatan sehari-hari karena pada dasarnya manusia 

tidak bisa hidup sendiri, sehingga muncul suatu timbal balik yang disebut dengan 

interaksi sosial.
2 

Manusia adalah salah satu makhluk ciptaan Allah SWT yang 

paling sempurna dibanding makhluk hidup yang lain karena manusia menjalani 

kehidupan dengan menggunakan akal dan pikiran sedangkan makhluk hidup 

yang lain menggunakan naluri dalam kebutuhannya. 

Manusia mengalami dua macam perkembangan diri yaitu perkembangan 

jasmani (fisik) dan perkembangan rohani (spiritual). Perkembangan jasmani 

dapat diukur berdasarkan umur kronologis. Puncak perkembangan jasmani yang 

dicapai manusia disebut dengan “kedewasaan”, sebaliknya perkembangan rohani 

                                                           
2 Sarlito Wirawan Sarwono. Psikologi Sosial. (Jakarta: Salemba Humanika, 2009), hal. 47. 
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diukur berdasarkan tingkat kemampuan (abilitas). Pencapaian puncak dari 

perkembangan rohani disebut istilah kematangan (maturity).
3
 

Kehidupan manusia dimulai sejak dilahirkan hingga menjelang kematian. 

Semasa hidup manusia mengalami pertumbuhan dan perkembangan. Salah satu 

fase perkembangan manusia adalah masa remaja. Masa remaja merupakan masa 

transisi dari masa kanak-kanak ke masa dewasa yang memiliki pengaruh besar 

yang saling berkaitan dalam semua ranah perkembangan. Hal ini ditandai dengan 

rasa keingintahuan tentang segala sesuatu yang belum diketahui sehingga timbul 

sifat labil, termasuk di dalamnya adalah tentang kemantapan dalam beragama.
4 

Batasan pada masa remaja berkisar antara 12-21 tahun, dengan perincian 12-15 

tahun adalah masa remaja awal, 15-18 tahun masa remaja pertengahan, dan 18-

21 tahun adalah masa remaja akhir.
5
 

Berada pada fase remaja akhir, keadaan peralihan kehidupan beragama 

anak-anak mengalami transisi ke peralihan kemantapan dalam beragama. Di 

samping keadaan jiwanya yang belum stabil dan mengalami kegoncangan, daya 

pemikiran abstrak, logik dan kritik mulai berkembang. Emosinya semakin 

berkembang, motivasinya mulai otonom dan tidak dikendalikan oleh dorongan 

                                                           
3  Jalaludin. Psikologi Agama Edisi Revisi 2012. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), 

Cet. Ke-16, hal. 123 

4
  Diane E. Papalia, dkk. Human Development edisi 9. (Jakarta: Kencana, 2008), Cet. Ke-1 hal. 

534 

5 
 Siti Rahayu Haditono. Psikologi Perkembangan. (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 

2006), hal. 288 
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biologis semata. Keadaan jiwa remaja yang demikian itu nampak pula dalam 

kehidupan agama yang mudah goyah, timbul kebimbangan, kerisauan, dan 

konflik batin. Selain itu, remaja akhir mulai menemukan pengalaman dan 

penghayatan ke-Tuhanan yang bersifat individual dan sukar digambarkan kepada 

orang lain seperti dalam pertobatan. Keimanannya mulai otonom, hubungan 

dengan Tuhan makin disertai kesadaran dan kegiatannya dalam bermasyarakat 

makin diwarnai oleh rasa keagamaan.
6
 

Ada dua faktor yang dapat mempengaruhi dalam kesadaran beragama 

seseorang, yaitu faktor internal yang merupakan aktor pembawaan dalam diri 

seseorang dan faktor eksternal yang merupakaan faktor dorongan dari luar diri 

seseorang. Ada beberapa faktor yang meliputi faktor internal, yaitu: faktor 

hereditas, tingkat usia, kepribadian, dan kondisi kejiwaan. Adapun faktor yang 

mempengaruhi dalam faktor eksternal yaitu: lingkungan keluarga, lingkungan 

institusional, dan lingkungan masyarakat.
7 

 

Pada faktor eksternal, lingkungan keluarga adalah peran yang sangat 

penting dalam kesadaran beragama seorang anak karena keluarga adalah wadah 

yang pertama dan utama bagi pertumbuhan dan perkembangan anak, lingkungan 

keluarga mempunyai pengaruh yang besar karena seorang anak mempunyai 

kedekatan fisik maupun emosional dengan keluarga mereka masing-masing. 

                                                           
6 
 Abdul Aziz Ahyadi. Psikologi Agama: Kepribadian Muslim Pancasila. (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2005), Cet. Ke-5, hal. 43. 

7  Jalaluddin. Psikologi Agama Edisi Revisi 2010. (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), Cet. Ke-13, 

hal. 305-314 
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Anak juga memiliki waktu luang yang lebih banyak di lingkungan keluarga jika 

dibandingkan dengan lingkungan eksternal yang lainnya sehingga jelas bahwa 

lingkungan keluarga sangat berpengaruh dalam kesadaran beragama. Melalui 

peran dan pola asuh orangtua yang memiliki hubungan baik kepada anak dalam 

proses pertumbuhan dan perkembangan, maka kesadaran beragama dapat 

berkembang melalui keluarga dalam mempengarui dan menanamkannya kepada 

anak, pola asuh orangtua yang merupakan pusat pendidikan pertama bertanggung 

jawab dalam pembentukan perilaku keagamaan pada diri anak dalam kaitannya 

kesadaran beragama. 

Pola asuh orangtua adalah suatu keseluruhan interaksi orangtua dengan 

anaknya, yaitu orangtua yang memberikan dorongan bagi anak dengan 

mengubah tingkah laku, pengetahuan, dan nilai-nilai yang dianggap paling tepat 

bagi orangtua agar anak bisa mandiri, tumbuh serta berkembang secara sehat dan 

optimal, memiliki rasa percaya diri, memiliki sifat rasa ingin tahu, bersahabat, 

memiliki rasa kemantapan dalam beragama, dan berorientasi untuk sukses. Pola 

asuh memiliki arti bagaimana orangtua memperlakukan anak dalam mendidik, 

membimbing, dan mendisiplinkan serta melindungi anak dalam mencapai proses 

kedewasaan, hingga kepada upaya pembentukan norma-norma yang diharapkan 

oleh masyarakat pada umumnya.
8
 Menurut Stewart dan Koch, pola asuh terdiri 

dari tiga kecenderungan dari pola asuh orangtua yaitu: Pola asuh Otoriter 

                                                           
8 
Casmini. Emotional Parenting. (Yogyakarta: Pilar Medika, 2007), hal. 47. 
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(Authoritarian Parenting) yaitu pendekatan yang memaksakan kehendak, Pola 

asuh Demokratis (Authoritative Parenting) yaitu pendekatan yang rasional dan 

demokratis, dan Pola asuh permisif (Permissive Parenting) yaitu pendekatan 

yang responsif.
9
 Dalam syari‟at Islam sudah dianjurkan bahwa mendidik dan 

membimbing anak merupakan suatu kewajiban bagi seorang muslim karena anak 

merupakan amanat yang harus dipertanggung jawabkan oleh orangtua. 

Pernyataan tersebut berasal dari hadits Rasulullah Shalallahu „alaihi 

wassalam: 

سَاوِ  (رَاي البخاري)  َْ يمَُجِّ ُِ أَ زَاوِ َْ يىُصَِّ ُِ أَ ًِ مَا مِهْ مَىْلىُْذٍ إاِلَّ يىُْلذَُ عَلىَ الْفطِْزَةِ فأَبَىَاَيُ يٍُىَِّذَوِ  

 

Artinya: “Setiap bayi tidaklah dilahirkan melainkan 

dalam keadaan fitrah (suci). Maka kedua orang 

tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau 

Majusi” (H.R. Bukhari).
10

 

 

Berdasarkan ḥadits tersebut, dijelaskan bahwa anak lahir dalam keadaan 

fitrah, adapun baik buruknya perilaku seorang anak tergantung bagaimana 

orangtua mendidiknya. Karena pada periode-periode awal kehidupannya anak 

akan menerima arahan dari orang tuanya, maka tanggung jawab untuk 

mengarahkan pada kebaikan ada pada pundak orang tua. Sebab periode-periode 

awal dari kehidupan anak merupakan periode yang paling penting.
11  

                                                           
9 

Tridhonanto dan Beranda Agency. Mengembangkan Pola Asuh Demokratis. (Jakarta: Elex 

Media Komputindo, 2014), hal. 12. 

10
 Imam Bukhori. Kitab Shahih Buhari, Bab al-jana‟iz, juz.5. No. 1296, hal. 182. 

11
 Imran Siswadi. Perlindungan Anak Dalam Perspektif Hukum Islam Dan HAM. Jurnal Al-

Mawarid, Vol. XI, No. 2, September-Januari 2011. 
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Hadits tersebut mengandung makna bahwa kesuksesan atau masa depan 

seorang anak adalah tergantung bagaimana orangtua mendidik dan membimbing 

anaknya. Termasuk dalam mengembangkan perilaku keberagamaan seorang anak 

juga tergantung pada pola asuh orangtua.  

Terdapat beberapa penelitian yang menyatakan bahwa pola asuh orangtua 

sangat berpengaruh dalam kesadaran beragama pada anak remaja. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Nahnul Kholikun menyatakan bahwa yang akan 

menentukan masa depan keberagamaan seorang anak atau calon generasi muda 

tergantung dari kesadaran orangtua dalam memberikan perhatian khusus dan 

intens tentang masalah agama (Islam) kepada anak.
12

 Lalu pada penelitian yang 

dilakukan oleh Kharisma Matahari menyatakan bahwa peran pola asuh orangtua 

yang baik akan menjadikan kepribadian anak yang baik pula untuk menjadi 

pribadi yang mempunyai tatakrama, sopan santun, mengikuti aturan yang 

berlaku, norma agama dan moral serta etika yang baik.
13

 Dari hasil penelitian di 

atas dapat diketahui seberapa pentingnya lingkungan keluarga dalam pola asuh 

orangtua terhadap kesadaran beragama seorang anak. 

Perkembangan remaja selalu dipengaruhi oleh perkembangan pisik dan 

psikisnya, dengan kata lain penghayatan remaja terhadap ajaran dan amalan-

                                                           
12

 Nahnul Kholikun, Skripsi: Pola Asuh Orang Tuan Dalam Mengembangkan Religiousitas 

Anak Remaja di Desa Gedung Boga Kecamatan Way Serdang Kabupaten Mesuji. (Bandar Lampung: 

IAIN Raden Intan, 2017), hal. 106. 

13 
 Kharisma Matahari Virgita Hermanta Putri, Skripsi: Hubungan antara Pola Asuh Ibu dengan 

Tingkat Kecerdasan Moral Anak Usia Pra Sekolah 4-6 Tahun di TK Pelita Jaya Surabaya. (Surabaya: 

Universitas Airlangga, 2017), hal. 59. 
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amalan keagamaannya banyak berhubungan dengan perkembangan dirinya 

seperti; Pertumbuhan pikiran dan mental, perkembangan perasaan (emotion), 

pertimbangan sosial (social consideration), perkembangan moral (moral 

growth), sikap dan Minat (Attitude and interest), ibadah dan sembahyang 

(worship and prayer). Berakhirnya masa remaja ditandai dengan keberhasilan 

remaja mencapai sence of responsibility (perasaan bertanggung jawab) dan 

secara sadar menerima suatu falsafah sebgai pegangan dalam hidupnya.
14

 

Kaitannya dengan mahasiswa, remaja akhir adalah anak yang berusia 18-

21 tahun yaitu umur seorang anak yang sedang dalam mengenyam pendidikan 

mahasiswa, berdasarkan pada pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta menyatakan bahwa mahasiswa masih banyak yang 

kurang mengalami kesadaran beragama yaitu menampilkan sikap dan perilaku 

yang kurang baik atau menyimpang, tidak wajar, dan bahkan hingga amoral. 

Pendidikan dan keagamaan seorang anak itu hakikatnya ditimbulkan oleh norma 

dan nilai yang berlaku dalam keluarga, yang diturunkan melalui pendidikan dan 

pengasuhan orang tua terhadap anak-anak mereka secara turun temurun. Tidak 

mengherankan jika nilai-nilai yang dianut oleh orang tua akhirnya juga dianut 

oleh remaja.
15

 Tidak mengherankan kalau ada pendapat bahwa segala sifat 

negatif yang ada pada anak sebenarnya ada pula pada orang tuanya. Hal ini 

                                                           
14

 Syaiful Hamali. Karakteristik Keberagamaan Remaja dalam Perspektif Psikologi. Jurnal Al-

Adyan, Vol. XI, No. 1. 2016 
15

 Sarlito Wiraawan Sarwono. Psikologi Remaja. (Jakarta: CV Rajawali, 2004), hal. 113-114. 
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bukan semata-mata karena faktor bawaan atau keturunan, melainkan karena 

proses pendidikan dan pola asuh. 

Penelitian ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi masalah kesadaran 

beragama pada remaja akhir yaitu mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

berusia 18-21 tahun, sehingga dapat memudahkan para konselor atau pengajar 

bimbingan konseling untuk memodifikasi perilaku dan melakukan kolaborasi 

dengan orangtua anak dalam hal kesadaran beragama pada mahasiswa UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa tertarik untuk membahas dan 

menelaah sikap dan perilaku pola asuh orangtua yang diterapkan dalam 

mengasuh dan mendidik seorang anak dalam kesadaran beragama, karena dengan 

pola asuh orangtua yang tepat akan membentuk sikap dan perilaku sesuai dengan 

ajaran agama Islam yang baik pada anak. Berdasarkan keterkaitan tersebut dan 

juga komplektivitas permasalahan yang dialami mahasiwa peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul 

“Hubungan antara Pola Asuh Orangtua dengan Kesadaran Beragama pada 

Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah tersebut peneliti 

merumuskan masalah dalam penelitian ini, yaitu adakah hubungan antara pola 

asuh orangtua dengan kesadaran beragama pada mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam skripsi ini adalah 

untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara pola asuh orangtua dengan 

kesadaran beragama pada mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

  Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah sumbangan 

perkembangan keilmuan dalam bidang Bimbingan Konseling Islam 

khususnya terkait hubungan antara pola asuh orangtua dengan kesadaran 

beragama. 

2. Secara Praktis 

  Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran dan menambah khazanah ilmu pengetahuan bagi dunia 

pendidikan sehingga dapat digunakan peneliti lain yang akan meneliti 

masalah yang berkaitan dengan masalah dalam penelitian hubungan 

antara pola asuh orangtua dengan kesadaran beragama. 

E. Kajian Pustaka 

Sejauh yang peneliti ketahui berdasarkan tinjauan-tinjauan pustaka yang 

diperoleh, penelitian terkait hubungan antara pola asuh orangtua dengan 

kesadaran beragama umumnya dilakukan oleh beberapa peneliti lainnya namun 

variabel yang digunakan berbeda. Oleh karena itu peneliti berkeinginan untuk 
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melakukan penelitian lebih lanjut terkait hubungan antara pola asuh orangtua 

dengan kesadaran beragama. Peneliti mencari sumber-sumber yang dapat 

mendukung penelitian. Adapun beberapa penelitian terkait dengan kajian tersebut 

diantaranya sebagai berikut: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Ella Kurniawati yang berjudul 

Hubungan antara Pola Asuh Orang Tua dengan Percaya Diri Siswa Kelas XI 

SMA Negeri 1 Seputih Agung Tahun Ajaran 2016/2017.
16

 Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Populasi 

digunakan dalam penelitian ini adalah 96 siswa laki-laki dan 184 siswa 

perempuan pada kelas XI SMA Negeri 1 Seputih dan sampel dalam penelitian ini 

adalah 84 siswa yang didapat dari 30% jumlah populasi dengan teknik yang 

digunakan adalah probability sampling. Hasil uji validitas yang tinggi dan 

reliabilitas yang sangat tinggi menunjukan bahwa adanya hubungan yang positif 

dan signifikan antara pola asuh orangtua dengan percaya diri. 

Terdapat perbedaan pada penelitian ini yaitu varibel Y, Ella Kurniawati 

mengambil variabel Y berupa percaya diri sedangkan peneliti mengambil 

variabel Y berupa kesadaran beragama. Perbedaan juga terdapat pada teknik 

yang digunakan yaitu peneliti menggunakan purposive random sampling 

sedangkan Ella Kurniawati menggunakan probability sampling. 

                                                           
16

 Ella Kurniawati, Skripsi: Hubungan antara Pola Asuh Orang Tua dengan Percaya Diri 

Siswa Kelas XI SMA Negeri Seputih Agung Tahun Ajaran 2016/2017. (Bandar Lampung: Universitas 

Lampung, 2017). 
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Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Anggraini, Pudji Hartuti, dan 

Afifatus Sholihah yang berjudul Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan 

Kepribadian Siswa SMA di Kota Bengkulu.
17

 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode korelasi. Sampel penelitian ini terbagi 

menjadi dua, yaitu: sampel uji coba dan sampel penelitian. Sampel uji coba 

berjumlah 40 orang yang diambil secara acak sedangkan sampel penelitian 

berjumlah 48 orang yang diambil secara rata dari setiap kelas. Hasil uji koefisien 

korelasi sebesar 0,466 dengan tingkat signifikansi 0,001 p < 0,05, yang berarti 

terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara variabel Y dengan Variabel 

X. 

Terdapat perbedaan pada penelitian ini yaitu varibel Y, Anggraini, Pudji 

Hartuti, dan Afifatus mengambil variabel Y berupa kepribadian siswa sedangkan 

peneliti mengambil variabel Y berupa kesadaran beragama. Perbedaan juga 

terdapat pada teknik yang digunakan yaitu peneliti menggunakan purposive 

random sampling sedangkan Anggraini, Pudji Hartuti, dan Afifatus 

menggunakan simple random sampling. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Rica Marintan Sitorus yang 

berjudul Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Perilaku Bullying pada Siswa 

                                                           
17

 Anggraini, dkk. Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Kepribadian Siswa SMA di Kota 

Bengkulu. Jurnal Ilmiah Bimbingan dan Konseling. Vol. 1 No. 1, 2017. 
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SMA Perguruan Gajah Mada Medan 2019.
18

 Metode penelitian yang digunakan 

adalah cross sectional yaitu penelitian yang menekan waktu pengukuran atau 

observasi data variabel Y dan X hanya satu kali. Sampel yang digunakan pada 

penelitian ini berjumlah 72 orang diambil dari murid kelas 1 dan 2 SMA. 

Berdasarkan dari uji chi square didapatkan p-value = 0,000 p < 0,05 yang berarti 

ada hubungan yang signifikan antara pola asuh orangtua dengan perilaku 

bullying pada siswa. 

Terdapat perbedaan pada penelitian ini yaitu varibel Y, Rica Marintan 

Sitorus mengambil variabel Y berupa perilaku bullying sedangkan peneliti 

mengambil variabel Y berupa kesadaran beragama. Terdapat juga perbedaan 

dalam teknik yang digunakan peneliti menggunakan purposive random sampling 

dalam pengambilan sampel sedangkan Rica Marintan Sitorus menggunakan 

metode simple random sampling. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Irma Rostiana, Wilodati, dan 

Mirna Nur Alia yang berjudul Hubungan Pola Asuh yang  dengan Motivasi Anak 

untuk Bersekolah di kelurahan Sukagalih Kecamatan Sukajadi Kota Bandung.
19 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei dan 

teknik dalam pengumpulan data menggunakan angket dan observasi. Sampel 

                                                           
18

 Rica Marintan Sitorus, Skripsi: Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Perilaku Bullying 

pada Siswa SMA Perguruan Gajah Mada Medan 2019. (Medan: STIKES Santa Elisabeth Medan, 

2019). 

19
 Irma Rostiana, dkk. Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Motivasi Anak untuk 

Bersekolah di kelurahan Sukagalih Kecamatan Sukajadi Kota Bandung. Hubungan Pola Asuh Orang 

Tua dengan Motivasi Anak untuk Bersekolah. Jurnal Sosietas, Vol. 5, No. 2, 2014. 
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penelitian ini adalah 108 responden. Hasil analisis yang telah digunakan dengan 

menggunakan teknik spearman rank, maka didapatkan hasil penelitian yaitu 

terdapat hubungan positif yang signifikan antara pola asuh orangtua dengan 

motivasi anak untuk bersekolah. Dengan nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 

0,000 < 0,05 dan t-hitung 9,88>t-tabel 1,658. 

Terdapat perbedaan pada penelitian ini yaitu varibel Y, Irma Rostiana, 

Wilodati, dan Mirna Nur Alia mengambil variabel Y berupa perilaku motivasi 

anak untuk bersekolah sedangkan peneliti mengambil variabel Y berupa 

kesadaran beragama. Terdapat juga perbedaan dalam metode yang digunakan 

peneliti menggunakan korelasi sedangkan Irma Rostiana, Wilodati, dan Mirna 

Nur Alia menggunakan metode survei. 

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Yuhanda Safitri dan Eny Hidayati 

yang berjudul Hubungan antara Pola Asuh Orang Tua dengan Tingkat Depresi 

Remaja di SMK 10 November Semarang.
20

 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode korelasi dan teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah cross sectional yaitu variabel X yaitu pola asuh orangtua 

dan variabel Y yaitu depresi remaja diukur dalam waktu yang bersamaan dan 

sesaat. Sampel dalam penelitian adalah siswa SMK 10 November Semarang 

kelas X yang berjumlah 130 orang. Hasil uji Chi Square didapatkan nilai sebesar 

33,318 dengan nilai p sebesar 0,000 < α (0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa 

                                                           
20

 Yuhanda Saftiri dan Eny Hidayati. Hubungan antara Pola Asuh Orang Tua dengan Tingkat 

Depresi Remaja di SMK 10 November Semarang. Jurnal Keperawatan Jiwa, Vol. 1, No. 1, Mei 2013. 



14 

 

 

terdapat hubungan yang bermakna antara pola asuh orangtua dengan tingkat 

depresi pada remaja di SMK 10 November Semarang. 

Terdapat perbedaan pada penelitian ini yaitu varibel Y, Yuhanda Safitri 

dan Eny Hidayati mengambil variabel Y berupa perilaku tingkat depresi remaja 

sedangkan peneliti mengambil variabel Y berupa kesadaran beragama. Terdapat 

juga perbedaan pada uji normalitas yang digunakan peneliti adalah Kolmogorov 

Smirnov sedangkan Yuhanda Safitri dan Eny Hidayati menggunakan uji 

normalitas Chi Square. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis, dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat 

hubungan negatif antara pola asuh orangtua dengan kesadaran beragama pada 

mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Hal ini didasarkan pada hasil skor 

korelasi yang hanya mencapai -0,133 dan nilai signifikansi (2-tailed) dengan skor 

0.188. Jadi hipotesis yang berbunyi tidak terdapat hubungan negatif antara pola 

asuh orangtua dengan kesadaran beragama dinyatakan ditolak, karena tidak ada 

hubungan yang signifikan antara pola asuh orangtua dengan kesadaran beragama. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut, penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Orangtua 

Bagi orangtua mahasiswa penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan baru untuk orangtua sehingga setiap orangtua dapat lebih 

optimal dalam membimbing anak untuk menjadi pribadi yang lebih baik 

terutama dalam hal pola asuh dan membangun kesadaran beragamanya. 
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2. Bagi Tenaga Pengajar 

 Bagi tenaga pengajar diharapkan dapat membuat program kegiatan 

keagamaan yang lebih menyenangkan bagi mahasiswa agar mahasiswa 

tertarik untuk mengikuti dan mampu merubah diri menjadi lebih baik. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya mampu mengkaji faktor-faktor 

lain yang dapat mempengaruhi kemampuan manajemen konflik siswa. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi salah satu acuan untuk 

mengembangkan dan mengkaji lebih dalam mengenai pola asuh orangtua 

dan kesadaran beragama yang dapat memberikan sumbangsih pada bidang 

keilmuan khususnya bimbingan dan konseling. 
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